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Warehouse layout has a crucial role in supporting material flow 

efficiency and operational cost control in internal logistics 

activities. The purpose of this research is to redesign the layout of 

raw material warehouses using  the data-based CBS method  , as 

well as integrate it with a WMS system based on RFID technology, 

in order to improve operational efficiency, stock management 

accuracy, and support sustainability and productivity in the food 

industry. The method in this study uses a Class-Based Storage 

(CBS) approach integrated with a Warehouse Management 

System (WMS) based on RFID technology. The results showed 

that the 5th alternative layout provided the best performance with 

an Adjacency Score of 0.39 and was able to reduce the total daily 

displacement distance from 1,091.5 meters to 656 meters (a 

decrease of 39.9%). This efficiency has an impact on reducing 

daily material handling costs of IDR 2,146,915 (44.16%). The 

additional area of 1,110 m² is used for strategic zone arrangement 

such as loading docks, raw materials, and production preparation 

areas. The integration of the RFID system with the Warehouse 

Management System (WMS) also increases the accuracy of stock 

recording from 74.35% to 89.17%. These findings show that the 

use of spatial data, activity analysis, and integrated technology 

can improve logistics efficiency and support the smooth operation 

of warehouses. 
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 Tata letak gudang memiliki peran krusial dalam mendukung 

efisiensi aliran material dan pengendalian biaya operasional pada 

aktivitas logistik internal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

merancang ulang tata letak gudang bahan baku menggunakan 

metode CBS berbasis data, serta mengintegrasikannya dengan 

sistem WMS berbasis teknologi RFID, guna meningkatkan 

efisiensi operasional, akurasi pengelolaan stok, dan mendukung 

keberlanjutan serta produktivitas di industri pangan. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Class-Based 
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Ind., vol. 8, no. 2, p. 152-165, 

2025. 
Storage (CBS) yang diintegrasikan dengan Warehouse 

Management System (WMS) berbasis teknologi RFID. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tata letak alternatif ke-5 

memberikan performa terbaik dengan Adjacency Score sebesar 

0,39 dan mampu menurunkan total jarak perpindahan harian dari 

1.091,5 meter menjadi 656 meter (penurunan 39,9%). Efisiensi ini 

berdampak pada penurunan biaya material handling harian 

sebesar Rp 2.146.915 (44,16%). Penambahan area sebesar 1.110 

m² dimanfaatkan untuk penataan zona strategis seperti loading 

dock, raw material, dan area persiapan produksi. Integrasi sistem 

RFID dengan WMS juga meningkatkan akurasi pencatatan stok 

dari 74,35% menjadi 89,17%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan data spasial, analisis aktivitas, dan teknologi 

terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi logistik dan mendukung 

kelancaran operasional gudang. 

 

1. Pendahuluan 

Dalam industri makanan dan minuman, efektivitas sistem pergudangan menjadi faktor 

krusial dalam mendukung kelancaran produksi dan efisiensi operasional perusahaan. Tata 

kelola gudang yang optimal tidak hanya memastikan ketersediaan bahan baku secara tepat 

waktu, tetapi juga berkontribusi pada pengendalian biaya logistik yang signifikan. 

Sebaliknya, tata letak gudang yang kurang efektif dapat menyebabkan berbagai 

permasalahan seperti penumpukan bahan baku, keterlambatan proses produksi, hingga 

peningkatan biaya distribusi. Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya upaya perancangan 

dan pengelolaan gudang berbasis data untuk meningkatkan daya saing industri, terutama 

dalam menghadapi tantangan logistik nasional yang kompleks. Di Indonesia, biaya logistik 

mencapai 23,5% dari PDB, jauh di atas rata-rata negara ASEAN, sehingga menunjukkan 

pentingnya optimalisasi proses pergudangan guna mendukung efisiensi dan daya saing 

industri[1]. 

Proses pengelolaan gudang bahan baku industri pangan milik PT. XYZ saat ini 

menunjukkan berbagai ketidakefisienan yang berdampak pada kelancaran distribusi dan 

efektivitas penyimpanan. Tata letak gudang yang tidak tertata optimal menyebabkan waktu 

pencarian barang menjadi lebih lama, meningkatkan biaya operasional dan risiko 

keterlambatan distribusi. Selain itu, sistem pencatatan yang masih dilakukan secara manual 

menyebabkan akurasi data stok menjadi kurang dapat diandalkan. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya perbaikan sistem manajemen gudang dan penataan ruang penyimpanan, agar 

kapasitas gudang dapat dimanfaatkan secara maksimal serta mendukung kelancaran arus 

bahan baku dan barang jadi. Untuk itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam merancang ulang tata letak gudang serta mengusulkan 
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penerapan teknologi yang lebih efisien guna meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

proses distribusi di perusahaan. 

Evaluasi tata letak gudang serta penerapan teknologi modern, seperti Warehouse 

Management System (WMS), menjadi langkah krusial untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan bahan baku [2] [3]. Metode perancangan tata letak berbasis class-based storage 

(CBS) juga telah banyak diterapkan untuk mengatasi tantangan ini [4] [5]. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan WMS dapat meningkatkan akurasi pengelolaan 

stok dan memungkinkan pemantauan persediaan secara real-time [5] . Di sisi lain, metode 

CBS memungkinkan pengelompokan bahan baku berdasarkan tingkat penggunaannya, yang 

mempercepat proses pengambilan barang dan mengurangi waktu penanganan [4]. Namun, 

sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu pendekatan, tanpa 

mempertimbangkan integrasi antara teknologi modern dan tata letak fisik yang relevan 

dalam konteks spesifik industri pangan. Penelitian ini menghadirkan pendekatan baru 

dengan mengintegrasikan metode perancangan tata letak gudang berbasis CBS 

menggunakan data historis dari sistem WMS, serta penerapan sistem otomatisasi pelacakan 

menggunakan teknologi Radio Frequency Identification (RFID). Pendekatan integratif ini 

belum banyak diterapkan dalam industri pangan di Indonesia, padahal sektor ini memiliki 

tantangan unik seperti keamanan pangan dan risiko kerusakan bahan baku, sehingga 

memerlukan solusi holistik dan kontekstual. 

Celah dalam literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya 

hanya berfokus pada salah satu pendekatan, yakni penerapan Warehouse Management 

System (WMS) untuk meningkatkan akurasi pengelolaan stok atau penggunaan metode 

class-based storage (CBS) untuk optimalisasi tata letak Gudang, tanpa mengintegrasikan 

kedua pendekatan ini secara bersamaan dalam satu solusi sistematis. Padahal, integrasi 

WMS dengan metode perancangan tata letak berbasis data sangat potensial untuk 

mengoptimalkan pengelolaan gudang secara menyeluruh, khususnya dalam konteks industri 

pangan yang memiliki tantangan khas seperti menjaga kualitas bahan baku dan memastikan 

efisiensi manajemen yang higienis [5]. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi 

ilmiah dengan mengintegrasikan metode Class-Based Storage (CBS) berbasis data historis 

gudang dengan sistem WMS berbasis RFID, yang belum banyak dikaji secara simultan 

dalam konteks industri pangan di Indonesia. Kontribusi ini tidak hanya memperkuat 

pendekatan teoritis dalam desain tata letak gudang berbasis data dan teknologi, tetapi juga 
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menawarkan model aplikatif yang terbukti menurunkan biaya material handling dan 

meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. 

Penelitian ini dilakukan dengan merancang ulang tata letak gudang menggunakan 

perangkat lunak berbasis data serta mengintegrasikan WMS untuk mengelola persediaan 

secara real-time. Metode CBS memungkinkan bahan baku yang sering digunakan 

ditempatkan lebih dekat ke area pengambilan, sehingga mengurangi waktu penanganan dan 

risiko penumpukan. Sementara itu, penerapan WMS meningkatkan akurasi pencatatan 

persediaan dan transparansi dalam pengelolaan stok. Kombinasi kedua metode ini 

diharapkan dapat memberikan solusi komprehensif yang mendukung efisiensi operasional 

sekaligus menjawab tantangan pergudangan di industri pangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang ulang tata letak gudang bahan baku 

menggunakan metode CBS berbasis data, serta mengintegrasikannya dengan sistem WMS 

berbasis teknologi RFID, guna meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pengelolaan 

stok, dan mendukung keberlanjutan serta produktivitas di industri pangan. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis 

untuk mengevaluasi dan merancang ulang tata letak gudang bahan baku di PT XYZ. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dokumentasi sistem Warehouse 

Management System (WMS), dan analisis biaya material handling. Analisis awal dilakukan 

dengan menghitung jarak perpindahan menggunakan metode rectilinear dan membuat 

Activity Relationship Chart (ARC) untuk memetakan hubungan antar area. 

Perancangan tata letak usulan dilakukan menggunakan software Blocplan dengan 

mempertimbangkan efisiensi aliran bahan dan keterkaitan antar area. Alternatif layout 

dievaluasi berdasarkan nilai Adjacency Score, Rel-Dist Score, dan total biaya material 

handling. Tata letak terbaik dipilih berdasarkan efisiensi maksimal. Integrasi teknologi 

RFID dengan WMS diusulkan untuk meningkatkan akurasi pencatatan stok dan efisiensi 

sistem pergudangan. Hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif untuk mengukur 

efektivitas perubahan tata letak terhadap pengurangan jarak dan biaya penanganan bahan. 

2.2. Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aktivitas operasional pergudangan bahan 

baku di PT XYZ, yang mencakup gudang bahan dan gudang kemasan. Sampel penelitian 
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diambil dari data historis operasional gudang yang meliputi tata letak fisik, data pergerakan 

bahan dari sistem WMS, serta data biaya dan frekuensi penanganan bahan baku. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih data yang 

paling relevan dan representatif terhadap permasalahan penumpukan bahan di luar rak, 

dengan kriteria: volume perpindahan tinggi, kepadatan ruang simpan, dan aktivitas logistik 

yang intensif. Pemilihan teknik ini sejalan dengan pendekatan studi kasus bahwa purposive 

sampling efektif digunakan untuk memilih informasi yang paling relevan dan mendalam 

dalam studi kualitatif dan eksploratif[6]. 

 

2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini meliputi beberapa alat dan teknologi. Software Blocplan 

digunakan untuk simulasi perancangan tata letak baru dengan mempertimbangkan alur 

bahan dan efisiensi ruang [7]. WMS digunakan untuk mengumpulkan data persediaan dan 

alur bahan baku, meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan inventaris [8] [9]. 

Checklist manual mencatat jumlah bahan baku yang tidak tersimpan di rak serta biaya 

penanganan sebelum dan sesudah perancangan ulang. Teknologi Radio Frequency 

Identification (RFID) diintegrasikan untuk mengukur akurasi pengelolaan bahan, 

memungkinkan pelacakan yang lebih baik dan pengurangan kesalahan pencatatan [10] [11]. 

2.4. Metode pengumpulan dan Analisis data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap 

pola aliran bahan di gudang PT XYZ, wawancara dengan operator gudang, serta 

pengambilan data historis dari sistem Warehouse Management System (WMS) untuk 

mengidentifikasi permasalahan operasional [12]. Data yang dikumpulkan meliputi tata letak 

fisik, pergerakan bahan baku, biaya material handling, dan kapasitas penyimpanan [13]. 

Instrumen yang digunakan mencakup perangkat lunak AutoCAD untuk pemetaan layout dan 

Blocplan untuk simulasi perancangan tata letak alternatif [14] [15]. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kuantitatif melalui tiga tahapan, yaitu: (1) 

analisis kondisi eksisting tata letak dan biaya penanganan bahan, (2) perancangan ulang tata 

letak menggunakan Blocplan dengan mempertimbangkan hubungan antar area melalui 

Activity Relationship Chart (ARC), dan (3) evaluasi efisiensi tata letak usulan berdasarkan 

pengurangan total jarak perpindahan dan biaya material handling [16] [17]. Penelitian ini 

juga menerapkan integrasi sistem RFID ke dalam WMS untuk mengevaluasi peningkatan 

akurasi pengelolaan stok [18][19]. Seluruh proses penelitian dilaksanakan secara sistematis 
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mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis tata letak, simulasi perancangan, 

hingga evaluasi dan perumusan rekomendasi, guna mendukung peningkatan efisiensi 

operasional di gudang PT XYZ. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi dan pengumpulan data di gudang bahan baku PT. XYZ menunjukkan 

bahwa tata letak eksisting menyebabkan penumpukan bahan, terutama di sekitar loading 

dock dan area persiapan produksi. Gudang seluas 13.362 m² ini memiliki 14 zona 

penyimpanan yang tersebar tanpa pengaturan yang optimal. Perhitungan jarak perpindahan 

material menggunakan metode rectilinear mencatat total jarak tempuh harian mencapai 

1.091,5 meter, dengan rentang perpindahan antara 52 hingga 127 meter. Biaya material 

handling (OMH) harian tertinggi berasal dari penggunaan reach truck dan forklift , mencapai 

Rp 4.861.132. Temuan ini mengindikasikan bahwa tata letak saat ini belum mendukung 

efisiensi alur logistik internal dan menyebabkan pemborosan waktu serta sumber daya. 

Visualisasi tata letak menggunakan bantuan software AutoCAD dapat dilihat pada Gambar 

1 berikut. 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Gudang Bahan Baku Awal 

(Sumber: Olah data, 2024) 

Untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dalam penataan ruang antar area, dilakukan 

analisis hubungan aktivitas menggunakan pendekatan ARC. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kedekatan fungsional antar zona di dalam gudang berdasarkan frekuensi 

interaksi dan urutan alur kerja [21]. Dengan memetakan hubungan antar area strategis seperti 

loading dock, gudang bahan baku, dan area persiapan produksi, diperoleh gambaran 

Keterangan:  

1. Loading Dock 

2. Kantor Penerimaan Barang 

3. Gudang Raw Material 

4. Gudang Gula Pasir 

5. Gudang Gula Merah 

6. Gudang Packaging Material 1 

7. Gudang Packaging Material 2 

8. Gudang Label 

9. Area Persiapan Produksi 1 

10. Area Persiapan Produksi 2 

11. Area Pengembalian Produksi 

12. Charging Area 1 

13. Charging Area 2 
14. Area Admin Gudang 
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kedekatan yang ideal guna meminimalkan waktu tempuh dan meningkatkan efisiensi 

penanganan bahan [22]. Hasil analisis ARC ini menjadi dasar utama dalam merancang ulang 

tata letak gudang yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan operasional 

[23][24]. Visualisasi hubungan antar area dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Activity Relationship Chart 

(Sumber: Olah data, 2024) 

 

Berdasarkan ARC, diketahui bahwa area Loading dock dan Kantor Penerimaan 

Barang memiliki derajat kedekatan "A," yang menunjukkan bahwa keduanya harus 

ditempatkan berdekatan karena alasan kedekatan didasarkan pada urutan aliran pekerjaan 

dan tingginya frekuensi kontak personel. 

Perpindahan bahan baku di PT. XYZ dilakukan menggunakan berbagai alat 

penanganan, seperti forklift , reach truck, pallet mover, dan handlift, yang beroperasi selama 

24 jam untuk mendukung kelancaran produksi. Dari seluruh aktivitas yang tercatat, forklift  

menjadi alat yang paling dominan digunakan. Jalur dengan frekuensi tertinggi adalah dari 

loading dock ke gudang packaging material 2 (PM 2), sebanyak 252 kali per hari, terutama 

untuk memindahkan karton dan partisi. Perpindahan ke gudang raw material (RM) juga 

cukup tinggi, tercatat sebanyak 150 kali per hari untuk bahan seperti tomat pasta, cabai 
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giling, dan citrid. Sementara itu, rute ke Gudang PM 1 digunakan 120 kali per hari untuk 

pengangkutan kemasan seperti botol, pouch, dan fliptop. Alat lainnya seperti reach truck 

dan pallet mover mencatat frekuensi perpindahan masing-masing sebanyak 63 dan 20 kali 

per hari, tergantung jenis bahan dan rutenya. 

Tingginya intensitas perpindahan, terutama oleh forklift , menunjukkan perlunya 

efisiensi dalam perancangan alur kerja dan pengelolaan rute logistik internal. Penerapan 

teknik ECRS (Eliminate, Combine, Rearrange, Simplify) menjadi relevan dalam 

menyederhanakan proses dan mengurangi pemborosan. Frekuensi perpindahan yang tinggi 

juga berdampak langsung terhadap jarak tempuh harian serta biaya material handling, 

sehingga optimalisasi tata letak menjadi strategi utama untuk meningkatkan efisiensi dan 

menurunkan biaya operasional. 

Perhitungan jarak perpindahan antar area dilakukan menggunakan metode rectilinear, 

yakni dengan menjumlahkan selisih koordinat x dan y dari titik tengah masing-masing area. 

Titik tengah ditentukan melalui software AutoCAD untuk memastikan akurasi. Hasil 

perhitungan menunjukkan total jarak perpindahan harian mencapai 1.091,5 meter. Jarak 

terjauh tercatat dari area pengembalian produksi ke gudang packaging material 2 (127 

meter), sedangkan jarak terdekat dari loading dock ke gudang gula merah (52 meter). Variasi 

ini memperkuat perlunya pengaturan ulang tata letak guna memaksimalkan efisiensi 

operasional gudang [26]. 

OMH (Operating Material handling) sangat dipengaruhi oleh jarak dan frekuensi 

perpindahan material. Oleh karena itu, pengoptimalan tata letak gudang menjadi strategi 

penting untuk menekan biaya, dengan cara mengurangi total jarak perpindahan dan 

pemanfaatan sumber daya secara efisien[26]. Berdasarkan analisis awal di gudang bahan 

baku PT XYZ, total biaya OMH tercatat sebesar Rp 4.861.131 per hari. Biaya tertinggi 

terjadi pada perpindahan dari gudang packaging material 1 ke area persiapan produksi 1 

menggunakan reach truck (Rp.1.049.725), sementara biaya terendah tercatat pada 

perpindahan dari Area Pengembalian Produksi ke Gudang Label menggunakan handlift 

(Rp.82.861). 

Temuan ini menegaskan bahwa jenis alat, jarak tempuh, dan frekuensi perpindahan 

memiliki kontribusi signifikan terhadap total biaya penanganan material[27]. Perancangan 

ulang dilakukan menggunakan perangkat lunak blocplan, yang mengevaluasi berbagai 

alternatif tata letak berdasarkan parameter efisiensi area seperti Adjacency Score, Rel-Dist 

Score, dan keterkaitan antar area yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 
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                                     Tabel 1. Nilai Kriteria Tata Letak Usulan 

 

Layout Adjacency Score (rank) Rel-Dist Score Prod Movement 

1 0,38 (2) 0,64 (3) 21.625 (3) 

2 0,37 (3) 0,66 (1) 18.159 (1) 

3 0,37 (4) 0,64 (2) 23.556 (5) 

4 0,37 (4) 0,59 (4) 23.440 (4) 

5 0,39 (1) 0,58 (5) 21.130 (2) 

(Sumber: Olah data, 2024) 

 

Tata letak alternatif ke-5 dipilih karena memiliki Adjacency Score tertinggi (0,39) dan 

memenuhi kebutuhan aktual gudang PT XYZ, khususnya dalam memastikan kedekatan area 

strategis seperti charging area, gudang raw material, dan loading dock. Penempatan ini 

mendukung aliran bahan baku yang efisien ke lini produksi, sejalan dengan prinsip ARC 

yang menekankan pentingnya kedekatan antar area dengan hubungan intensif untuk 

mengurangi waktu dan biaya penanganan material. 

Tata letak alternatif ke-5 yang dipilih tersebut kemudian divisualisasikan secara detail 

menggunakan AutoCAD untuk memastikan alur material yang optimal serta efisiensi ruang 

dan jarak perpindahan. Perancangan menggunakan AutoCAD menghasilkan visualisasi 

detail yang mengoptimalkan alur material, pemanfaatan ruang, dan pengurangan jarak 

material handling, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

produktivitas perusahaan. Gambar tata letak gudang bahan baku usulan terdapat pada 

Gambar 3. 

Gambar 3. Tata Letak Gudang Bahan Baku Usulan 

(Sumber: Olah data, 2024) 

Keterangan:  

1. Loading Dock 

2. Kantor Penerimaan Barang 

3. Gudang Raw Material 

4. Gudang Gula Pasir 

5. Gudang Gula Merah 

6. Gudang Packaging Material 1 

7. Gudang Packaging Material 2 

8. Gudang Label 

9. Area Persiapan Produksi 1 

10. Area Persiapan Produksi 2 

11. Area Pengembalian Produksi 

12. Charging Area 1 

13. Charging Area 2 

14. Area Admin Gudang 
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Perancangan ulang tata letak gudang PT XYZ seluas 14.472 m², dengan penambahan 

area sebesar 1.110 m², bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengatasi 

penumpukan bahan baku. Tata letak baru ini memungkinkan penyimpanan yang lebih rapi 

dan optimal, sejalan dengan pentingnya pengelolaan ruang yang [28]. Dengan struktur ruang 

yang lebih terorganisir, PT XYZ dapat meningkatkan aksesibilitas, efektivitas pengelolaan 

gudang, serta daya saing perusahaan. Rincian kebutuhan luas area pada tata letak usulan 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kebutuhan Luas Area Tata Letak Usulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    (Sumber: Olah data, 2024) 

 

Tabel 2 merinci kebutuhan luas area untuk masing-masing zona dalam tata letak 

usulan gudang PT XYZ, yang dirancang untuk mengakomodasi aktivitas logistik secara 

lebih efisien [29]. Penyesuaian tata letak ini menghasilkan total luas 14.472 m², 

mencerminkan optimalisasi ruang yang mendukung kelancaran alur material [27]. 

Efektivitas dari desain ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui perhitungan jarak 

perpindahan dan biaya material handling, yang dibandingkan dengan kondisi awal. 

Rekapitulasi hasil perbandingan antara tata letak awal dan usulan, meliputi total luas, jarak 

perpindahan, dan ongkos material handling (OMH), disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Tata Letak Awal dan Tata Letak Usulan 

 Total Luas  Total Jarak  Total OMH (Rp)  

Tata Letak Awal 13.362 m2 1.091,5 m 4.861.132 

Tata Letak Usulan 14.472 m2 656 m 2.714.216 

Selisih 1.110 m2 435,5 m  2.146.915 

Persentase 8,31% 39,9% 44,16% 

    (Sumber: Olah data, 2024) 

No Area Kode P (m) L (m) Luas(m2) 

1 Loading dock LDK 56 24 1.344 

2 Kantor Penerimaan Barang KPB 14 6 84 

3 Charging Area 1 CHA 1 10 6 60 

4 Charging Area 2 CHA 2 6 6 36 

5 Area Admin Gudang ADG 6 6 36 

6 Gudang Label GLB 12 6 72 

7 Gudang Gula Merah GGM 50 24 1.200 

8 Gudang Packaging Material 1 GPM 1 40 36 1.440 

9 Gudang Packaging Material 2 GPM 2 90 44 2.616 

10 Gudang Raw Material GRM 84 80 6.720 

11 Gudang Gula Pasir GGP 34 24 816 

12 Area Persiapan Produksi 1 SPP 1 4 4 16 

13 Area Persiapan Produksi 2 SPP 2 4 4 16 

14 Area Pengembalian Produksi  PBP 4 4 16 

Total 14.472 
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Perubahan tata letak Gudang Bahan Baku PT. XYZ menambah luas area sebesar 1.110 

m² (8,31%), mengoptimalkan ruang kosong untuk penyimpanan dan mengurangi 

penumpukan bahan, sesuai dengan penelitian tentang pentingnya tata letak untuk efisiensi 

ruang dan alur material [26], [29]. Hasilnya, jarak perpindahan material berkurang 435,5 m 

(39,9%) dan biaya material handling turun sebesar Rp 2.146.915 (44,16%). Desain berbasis 

simulasi dan optimasi terbukti efektif dalam mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

produktivitas, mendukung keberlanjutan Gudang PT. XYZ [27]. Visualisasi desain 3D tata 

letak gudang bahan baku PT. XYZ dibuat dengan perangkat lunak SketchUp, pada Gambar 

4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain 3D Tata Letak Usulan Tampak Atas 

(Sumber: Olah data, 2024) 

Gambar 4 menunjukkan desain 3D tata letak usulan gudang bahan baku PT. XYZ yang 

dibangun menggunakan SketchUp. Setiap area ditandai dengan nomor sesuai fungsi masing-

masing, seperti area penerimaan (1), kantor penerimaan barang (2), charging area (3 & 4), 

area admin (5), dan berbagai zona penyimpanan material (7–11). Tata letak ini 

memperlihatkan alur pergerakan bahan baku yang lebih efisien, dengan penempatan 

strategis antar area seperti gudang raw material (10), gudang packaging material (8 & 9), 

serta area persiapan dan pengembalian produksi (12–14), yang saling berdekatan untuk 

meminimalkan jarak perpindahan dan mendukung kelancaran operasional. 

Integrasi RFID dengan WMS berhasil meningkatkan akurasi pencatatan dari 74,35% 

menjadi 89,17%, mengurangi selisih stok, serta memperbaiki keteraturan tata letak. 
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Teknologi RFID mendukung pencatatan real-time dan efisiensi operasional, sementara 

perancangan ulang tata letak yang sistematis memungkinkan distribusi bahan baku lebih 

tertata dan mendukung keberlanjutan proses produksi [30]. 

4. Kesimpulan 

Perancangan ulang tata letak gudang PT. XYZ seluas 14.472 m² meningkatkan 

efisiensi ruang sebesar 8,31%, mengurangi jarak perpindahan material hingga 39,9%, dan 

menurunkan biaya material handling sebesar 44,16%. Selain itu, integrasi WMS dengan 

teknologi RFID meningkatkan akurasi pencatatan stok dari 74,35% menjadi 89,17%, 

mengurangi overstock, serta memperbaiki keteraturan penyimpanan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara perancangan tata letak yang optimal dan integrasi 

sistem digital mendukung efisiensi operasional, akurasi pengelolaan bahan baku, dan 

keberlanjutan proses produksi di industri pangan 
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